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ngan hanya satu tipe {ba-}. Sebagai contoh kata elok 'baik' yang membentuk baelok-elokan hanya mengandung {ba-2} dan tidak {ba-1} sehingga arti perulangan ini menjadi 'dibaik-baikan'.



Dalam menentukan BDas perulangan ini, dicalonkan empat macam bentuk. Untuk kata babali-balian, misalnya, dicalonkan : babalian,
babali-bali, bali-balian, dan bali-bali. Ditinjau dari pemakaiannya, ternyata keempat bentuk ini gramatikal. Kemudian dari segi kelas katanya.
dapat dibuktikan bahwa keempat bentuk itu berada pada kelas kata yang sama dengan kata babali-balian, yakni KK. Ini menunjukkan bahwa keempat calon tersebut memenuhi persyaratan untuk dijadikan sebagai BDas, kalau memang tidak dapat dilakukan analisis yang lebih cermat lagi. Namun, yang jelas ialah bahwa lagi-lagi teori yang dipakai tidak dapat menjangkau masalah.



Sekarang dicoba melihat setiap bentuk calon yang telah memenuhi persyaratan itu satu per satu. Dimulai dengan dua calon pertama: babalian dan babali-bali.

Contoh:

17. Baa dek babalian juo inyo buku?


	'bagaimana sebab dibelikan juga dia buku'

	'Bagaimana sebabnya maka dibelikan juga dia buku?"

18. Baa dek babali-bali juo buku?


	'bagaimana sebab dibeli-beli juga buku

	'Bagaimana sebabnya maka dibeli-beli juga buku?

Bentuk babalian (17) secara opsional dapat diikuti oleh pelengkap
penyerta, seperti halnya inyo 'dia' dalam contoh (17). Akan tetapi, bentuk babali-bali (18) tidak demikian keadaannya. Bentuk babali-bali bila diikuti oleh pelengkap penyerta ternyata tidak gramatikal. Kenyataan ini memperlihatkan bahwa hubungan antara babalian dengan bentuk perulangan babali-balian lebih dekat secara sintaksis dibandingkan dengan hubungan babali-bali dengan bentuk perulangan yang sama. Kesimpulan ini diperoleh karena babalian dan babali-balian sama-sama dapat diikuti oleh pelengkap penyerta.

Contoh:


	 Baa dek babalian juo inyo buku?

	 Baa dek babali-balian juo inyo buku?


Jelaslah bahwa bentuk babalian lebih memenuhi harapan untuk dijadikan sebagai BDas babali-balian. Untuk lebih meyakinkan jelasnya
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